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ABSTRAK

ROUDHOTUL JANNAH. Transparansi Dana Desa Untuk Meningkatkan
Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di
Desa Duwet Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan)

Dana desa merupakan suatu dana yang berasal dari pemerintah pusat dan
diperuntukkan untuk desa. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
20 Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan desa, keuangan desa dikelola
berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan
tertib dan disiplin anggaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pemanfaatan anggaran dana desa dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat desa duwet kecamatan bojong kabupaten pekalongan?, bagaimana
pemanfaatan anggaran dana desa dalam meningkatkan ekonomi masyarakat desa
duwet kecamatan bojong kabupaten pekalongan menurut perspektif ekonomi
islam?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui transparansi dana desa di
Desa Negeri Duwet Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, dan untuk
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap transparansi dana desa di Desa Duwet
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) artinya suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis, teratur
dan mendalam dengan mengangkat data atau fakta-fakta yang ada di lapangan
khususnya di Desa Duwet Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif yang merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Metode pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa didalam pengelolaan
dana desa di Desa duwet Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan sudah
mencerminkan prinsip transparansi, hal ini bisa dibuktikan dengan adanya plang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa di depan balai desa, tersedianya laporan
mengenai pendapatan dan pengelolaan keuangan, tersedianya laporan
pertanggungjawaban yang tepat waktu, tersedianya sarana untuk suara dan usulan
rakyat. Kesimpulan penelitian ini adalah didalam pengelolaan dana desa di Desa
Duwet Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan sudah berjalan sesuai dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Asas Pengelolaan
Keuangan Desa dan dalam perspektif ekonomi Islam terhadap transparansi dana
desa juga sudah sesuai dengan hukum Islam, karena konsep transparansi dalam
hukum Islam memiliki relevansi sesuai dengan prinsip AL-Quran dan Hadits.

Kata Kunci: Dana Desa, Transparansi, Ekonomi Islam.
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ABSTRACT

ROUDHOTUL JANNAH. Transparency of Village Funds to Improve the
Community’s Economy in an Islamic Economic Perspective (Case Study in
Duwet Village, Bojong District, Pekalongan Regency)

Village funds are funds originating from the central government and
intended for villages. Based on Minister of Home Affairs Regulation Number 20
of 2018 concerning village financial management, village finances are managed
based on transparent, accountable, participatory principles and are carried out in
an orderly and budgetary manner. The formulation of the problem in this research
is how to use the village fund budget in improving the economy of the people of
Duwet village, Bojong sub-district, Pekalongan district? The purpose of this study
was to determine the transparency of village funds in Negeri Duwet Village,
Bojong District, Pekalongan Regency, and to find out an overview of Islamic law
on the transparency of village funds in Duwet Village, Bojong District,
Pekalongan Regency.

The method used in this research is field research, meaning a research that
is carried out in a systematic, orderly and in-depth manner by collecting data or
facts in the field, especially in Duwet Village, Bojong District, Pekalongan
Regency. This research is a descriptive research which is research that is intended
to collect information about the status of an existing symptom, namely the
symptoms according to what they were at the time the research was conducted.
Methods of data collection using the method of observation, interviews and
documentation.

Based on the results of the study it can be concluded that in the
management of village funds in Duwet Village, Bojong District, Pekalongan
Regency, it already reflects the principle of transparency, this can be proven by
the existence of a signpost of the Village Revenue and Expenditure Budget in
front of the village hall, the availability of reports on income and financial
management, the availability of accountability reports in a timely manner, the
availability of means for people's votes and proposals. The conclusion of this
study is that in the management of village funds in Duwet Village, Bojong
District, Pekalongan Regency, it has been running in accordance with the Minister
of Home Affairs Regulation Number 20 of 2018 concerning the Principles of
Village Financial Management and in an Islamic economic perspective on
transparency of village funds is also in accordance with Islamic law, because the
concept transparency in Islamic law has relevance in accordance with the
principles of the Al-Quran and Hadith.

Keywords: Village Fund, Transparency, Islamic Economics
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap
kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut

1. Konsonan
Fonem-fonema konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be
& Ta T Te
& Tsa S Es (dengan titik di atas)

Xiv



Jim J Je
Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Dzal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan ye
Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Dad D De (dengan titik di
bawah)
Ta T Te (dengan titik di
bawah)
Za V4 Zet (dengan titik

dibawah)

XV




d ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
] Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

a=|

ai = ¢

XVi




u= au =g U=y

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
aliaa 31 ditulis mar atun jamiilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

dab b ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda Syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
g ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sedang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Cadd) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rajulu

XVil




) ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

»aal ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
Sl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan aspostrof /°/.

Contoh:
i gal ditulis umirtu
& o ditulis Syai’un
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang mimiliki batas-batas
yurisdiksi, berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang
diakui dan dibentuk dalam sistem Pemerintahan Nasional dan berada di
Kabupaten atau Kota (Sarman, 2011). Di desa dibentuk lembaga
kemasyarakatan yang bertanggung jawab dalam memberdayakan
masyarakat desa. Sebagai wujud pengakuan negara terhadap desa,
khususnya dalam rangka memperjelas fungsi dan kewenangan desa, serta
memperkuat kedudukan desa dan masyarakat desa sebagai subyek
pembangunan, diperlukan kebijakan penataan dan pengaturan mengenai
desa yang diwujudkan dengan lahirnya UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang
desa.

Desa adalah bagian yang penting dari suatu masyarakat yang mana
tidak dapat terpisahkan. Pentingnya desa ini disampaikan oleh berbagai ahli
yang memberikan pendapatnya. Oleh karena itulah, keberadaan desa
semestinya tidak boleh diremehkan termasuk juga oleh pemerintah karena
pentingnya keberadaan desa tersebut. Desa adalah kesatuan wilayah yang
dihuni oleh sejulah keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri

(di kepalai oleh seorang Kepala Desa) atau desa merupakan kelompok



rumah di luar kota yang merupakan kesatuan.Kata desa sendiri berasal dari
bahasa Sansekerta yakni “dhesi” yang berarti tempat lahir.Namun, perlahan
artian dari desa sendiri berkembang baik yang menambah maknanya hingga
mengurangi maknanya sehingga memiliki kesan negatif.

Terbitnya undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa yang
bertujuan menciptakan desa yang mandiri dan memberdayakan masyarakat
desa secara optimal menurut potensi desa yang bersangkutan dan ketentuan
yang mengatur tentang sumber dana desa untuk menyelenggarakan
pembangunan yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2014 tentang
dana desa serta Peraturan Pemerintahan Nomor 43 Tahun 2014 tentang
peraturan pelaksanaan undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa.
Tujuan pemberian dana desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) vyaitu diprioritaskan untuk pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa dana desa
yang berasal dari pusat tidak hanya diprioritaskan untuk pembangunan
infrastruktur desa tetapi juga diperuntukkan untuk pemberdayaan
masyakarat desa. Hal ini dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60
tahun 2014 tentang dana desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
Dan Belanja Negara, pada pasal 19 ayat (2) dijelaskan bahwa dana desa
sebagaimana dimaksud ayat (1) diprioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa. Desa Duwet merupakan
salah satu desa yang menerimana dana desa yang berasal dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)



Kasus utama sendiri yang terjadi di Desa Duwet Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan ini belum ada tempat pembuangan sampah (TPA)
yang dibuat karena belom ada anggarannya, dan juga jalan akses di Desa
Duwet masih banya yang rusak hanya beberapa bagian saja yang masih
bagus karena belom bisa diajukan anggarannya menunggu tahapan
pembangunan yang lain selesai agar anggaran tersebut bisa keluar.

Penyelenggaraan dana desa merupakan sebuah bentuk peningktan
modal untuk menunjang perekonomian yang ada didesa. Pengelolaan dana
desa dimulai dari perencanaan program, kemudian diteruskan ke
pelaksanaan setelah dilaksanakan dipertanggungjawabkan. Pengelolaan
dana desa disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan prioritas program
yang ditetapkan oleh pemerintahan desa. Berdasarkan ekonomi islam untuk
dapat mewujudkan nilai Good Governance dapat diwujudkan dengan
berpedoman pada Al-qur’an dan sunnah. Seperti yang terkandung dalam
Q.S Ali-Imran (3):(159) :
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yang artinya :
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertakalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.”

Terkait dengan dana desa sebagaimana terlihat didalam tabel berikut
(Duwet, 2022) :



Tabel 1.1

Pendapatan Desa Duwet Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan

Tahun 2023

Pendapatan Jumlah

Pendapatan Asli Desa Rp. 96.000.000

Pendapatan Transfer (DD, ADD, PHB, PBP) Rp. 1.211.083.396

Pendapatan Lain-lain Rp. Rp. 90.000

Jumlah Rp. 1.307.173.396

Sumber : Profil Desa Duwet, 2023

Tabel 1.2
Data Infografis Tahun 2023

Penyelenggaraan Pemerintah Rp. 531.842.847 | 33,60%
Pelaksanaan Pembangunan Desa Rp.  552.019.400 | 34,88%
Pembinaan Kemasyarakatan Rp. 41.290.000 | 2,61%
Pemberdayaan Masyarakat Rp. 27.780.000 | 1,76%
Keadaan Darurat Dan Mendesak Rp. 429.854.593 | 27,16%

Sumber : Profil Desa Duwet, 2023
Dapat dilihat dari tabel 1.1 diatas bahwa desa duwet memiliki dana
desa yang bisa dikatakan cukup banyak, yaitu pendapatan asli desa sebesar
Rp. 96.000.000, penapatan transer sebesar Rp. 1.211.083.396 dan
pendapatan lain-lain sebesar Rp. 90.000.
Dari data diatas, namun demikian ditemukan berbagai persoalan

seperti adanya tidak keterbukaan antara pemerintah desa dengan masyarakat



yang menjadikan adanya kesenjangan pembangunan dan ekonomi
masyarakat desa. Hal yang penting yang dapat diterapkan dalam
pengelolaan Dana Desa yaitu dengan adanya transparansi dana desa dan
dengan melibatkan masyarakat adalah salah satu hal yang perlu dilakukan
agar terbebas dari budaya korupsi.

Berdasarkan penelitian awal yang peneliti lakukan, diperoleh
informasi dari masyarakat yang mengatakan bahwa pengelolaan dana desa
di Desa Duwet masih terdapat banyak kesalahan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan pada laporan pertanggungjawaban kegiatan desa. Pada
tahap perencanaan penggunaan dana desa lebih cenderung pada program
yang akan dilaksanakan berdasarkan rencana kepala desa sehingga pada saat
musrenbang desa masyarakat yang hadir hanya sebatas untuk mendengar.
Program kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa tidak diketahui
oleh masyarakat sebagai sasaran kebijakan dari dana desa. Bentuk kegiatan
yang dilakukan untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat lebih kepada
pembangunan fisik. Pada tahap pembahasan rencana penggunaan dana desa
yang dihadirkan hanya orang-orang tertentu saja sementara hasil dari
pembahasan rencana penggunaan dana desa tidak diinformasikan kepada
masyarakat secara umum sehingga masyarakat tidak mengetahui desa
mendapatkan dana desa yang sangat besar dari pemerintah. Hal ini
berimplikasi pada partisipasi masyarakat yang cenderung apatis pada

kegiatan yang dilakukan dari dana desa.



Hasil evaluasi penggunaan Dana Desa selama dua tahun terakhir juga
menunjukkan bahwa Dana Desa telah berhasil meningkatkan kualitas hidup
masyarakat desa yang ditunjukkan, antara lain dengan menurunnya rasio
ketimpangan perdesaan dari 0,34 pada tahun 2014 menjadi 0,32 di tahun
2015. Menurunnya jumlah penduduk miskin perdesaan dari 17,7 juta tahun
2014 menjadi 17,1 juta tahun 2015 dan, adanya penurunan persentase
penduduk miskin perdesaan dari 14,09% pada tahun 2014 menjadi 13,93%
di tahun 2015. Pencapaian ini akan dapat ditingkatkan lagi di tahun-tahun
mendatang dengan pengelolaan Dana Desa yang baik.

Kegiatan pembangunan infrastruktur desa dengan pola swakelola,
menggunakan tenaga kerja setempat, dan memanfaatkan bahan baku lokal
yang ada di desa. Dengan pola swakelola, berarti diupayakan perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan secara mandiri oleh desa,
sehingga uang yang digunakan untuk pembangunan tersebut tidak
akanmengalir keluar desa. Dengan menggunakan tenaga kerja setempat,
diharapkan pelaksanaan kegiatan tersebut bisa menyerap tenaga kerja dan
memberikan pendapatan bagi mereka yang bekerja. Sementara penggunaan
bahan baku lokal diharapkan akan memberikan penghasilan kepada
masyarakat yang memiliki bahan baku tersebut. Pencapaian Dana Desa
selama ini masih memerlukan penyempurnaan. Tugas Kita untuk
merencanakan, mengelola, dan mengawal dana desa ke depan akan semakin
berat. Pemerintah senantiasa berupaya agar dana desa bisa semakin berpihak

pada masyarakat miskin. Selain itu, regulasi yang disusun pun menghasilkan



sistem dana desa yang efektif, efisien, dan akuntabel, sehingga tujuan
Pemerintah melalui pengalokasian dana desa dapat terwujud. Untuk itu,
diperlukan penguatan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia,
baik aparatur pemerintah desa, masyarakat, maupun tenaga pendampingan
desa serta perbaikan transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan dalam
dana desa dan keuangan desa.

Penelitian ini akan menganalisis implementasi pengelolaan Dana Desa
dalam hal pengaruh transparansi dana yang difokuskan pada pengelolaan
Dana Desa yang sesuai dengan aturan maupun syariat islam yang dilakukan
oleh pemerintah desa. Penelitian ini bersifat studi kasus dengan mengambil
objek penelitian di Desa Duwet Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian guna
untuk mendapatkan gambaran mengenai pengelolaan Dana Desa yang
dilakukan oleh pemerintah desa dengan judul penelitian “Transparansi Dana
Desa Untuk Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Duwet Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis merumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemanfaatan dana desa dalam meningkatkan ekonomi

masyarakat desa Duwet Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?



2. Bagaimana pemanfaatan dana desa dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat di Desa Duwet kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan
menurut perspekif ekonomi islam?

3. Bagaimana transparansi dana desa di Desa Duwet Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan?

4.  Bagaimana transparansi dana desa di Desa Duwet Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan dalam Prespektif Ekonomi Islam?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitia ini adalah:

1.  Untuk mengetahui apakah dengan pemanfaatan dana desa dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Duwet Kecamata Bojong
Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan dana desa dalam
meningkatkan ekonomi msayarakat di Desa Duwet Kecamaatan

Bojong Kabupaten Pekalongan menurut perspektif ekonomi islam.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian yang dilakukan penulis
adalah :
1. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Dapat dijadikan sarana pembelajaran dan bahan pembanding serta tolak

ukur dalam menghasilkan tenaga professional dan digunakan bahan



kajian ilmiah bagi mahasiswa, serta sebagai bahan bacaan di
perpustakaan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

2. Bagi Pemerintah Desa
Penelitian bagi pemerintah desa sebagai masukan yang selanjutnya
dapat digunanakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat dalam perspektif ekonomi islam.

3. Bagi Peneliti
Memberi pemahaman yang mendalam mengenai sistem keuangan
pemerintah desa dan tentunya lebih bisa mendalami masalah ekonomi di
desa.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya / Mahasiswa
Dapat dijadikan referensi apabila melakukan sesuatu penelitian
khusunya mengenai transparasi dana desa untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat dalam perspektif ekonomi islam serta menambah
pengetahuan mengenai permasalahan dalam penerapannya dan melatih
mahasiswa mampu berfikir ilmiah dengan data yang dapat di peroleh

dari pemerintah.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan

agar runtut dan sistematis, sehingga pembaca mudah dalam memahami isi
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dari suatu karya ilmiah. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :

BAB |1 :PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan latar belakang masalah penelitian, rumusan
masalah, dan tujuan peneltian.

BAB Il : KAJIAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka
berpikir, dan hipotesis penelitian.

BAB |1l : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas keseluruhan metode atau teknik-teknik yang digunakan
dalam penelitian. Meliputi jenis dan pendekatan penelitian, setting
penelitian yang meliputi tempat dan waktu penelitian, pupulasi, sampel dan
teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data serta teknik analisis
data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan menganai hasil deskripsi data, hasil analisis data dan
pembahasan mengenai hasil uji hipotesis.

BABV : PENUTUP

Bab ini menjelaskan rangkuman hasil analisis data yang disebut dengan
simpulan, menyatakan keterbatasan penelitian dan saran yang diberikan

terhadap subyek penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan di atas, hasil penelitian
tentang Transparansi Dana Desa untuk Meningkatkan Ekonomi Masyarakat
dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Duwet Kecamatan

Bojong Kabupaten Pekalongan). Maka penulis menyimpulkan beberapa hal

diantaranya:

1. Pengelolaan dana desa di Desa Duwet sudah berjalan sesuai dengan prinsip
transparan, hal ini dapat dilihat dari sikap perangkat desa yang transparan
didalam pengelolaanya, terdapat plang Anggaran dan Pendapatan Belanja
Desa (APBDes), dan didalam penggunaan dana desa juga selalu di
musyawarahkan terlebih dahulu dengan masyarakat, terdapat laporan
mengenai pertanggungjawaban SPJ (surat pertanggung jawaban) yang tepat
waktu, terdapat sarana untuk pengaduan dan usulan rakyat.

2. Perspektif Ekonomi Islam terhadap transparansi dana desa di Desa Duwet
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan sudah berjalan sesuai dengan
hukum Islam, karena konsep transparansi dalam ajaran Islam memiliki
relevansi sesuai AL-Quran dan Hadits. Adapun pengelolaan dana desa
terdapat adanya kejujuran, hal ini dibuktikan dengan adanya papan
infografis APBDes di depan balai desa. Adanya tanggung jawab, hal ini
dibuktikan dengan adanya SPJ (surat pertanggung jawaban) yang tepat

waktu didalam pengelolaan dana desa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh maka saran yang dapat diberikan:

1. Diharapkan kepada perangkat desa dan masyarakat untuk saling menjaga
transparansi dana desa beserta melengkapi hal yang masih kurang di desa.

2. Diharapkan perangkat desa bisa menyediakan atau mengaktifkan kembali
media sosial desa agar masyarakat bisa memberikan aspirasi melalui
platform digital tanpa harus ke balai desa.

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mampu mengidentifikasi program-
program yang telah dilaksanakan oleh pemerintah desa. Hal tersebut
dimaksudkan agar penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran

spesifik mengenai program-program yang terealisasikan di desa.
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